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Abstract. Biomass briquettes are one of the alternative energy sources with the potential to reduce dependence on fossil fuels 

through the utilization of agricultural waste. This study aimed to analyze the effect of varying compositions of cashew 

nut shells and coconut shells on the characteristics of biomass briquettes based on their calorific value and proximate 

analysis. The composition variations used were 70:30, 50:50, and 30:70 ratios of cashew nut shell to coconut shell. 

The briquettes were produced through carbonization, grinding, binder mixing, molding, and drying processes. The 

tests conducted included proximate analysis, consisting of moisture content and ash content, as well as calorific value 

determination using a bomb calorimeter. The results showed that the moisture content ranged from 6.74% to 7.02%, 

meeting the moisture content requirement of SNI 01-6235-2000. The ash content ranged from 22.72% to 25.07%, 

while the calorific values of the briquettes were 4,657.04 cal/g, 5,470.98 cal/g, and 5,395.70 cal/g for V1, V2, and V3, 

respectively. The V2 composition (50% cashew nut shell and 50% coconut shell) produced the highest calorific value 

of 5,470.98 cal/g, while V1 produced the lowest calorific value of 4,657.04 cal/g. The findings indicate that the 

composition of the raw materials influences the proximate characteristics and calorific value of biomass briquettes. 

Based on the calorific value, the V2 composition exhibited the best performance among the tested variations. 
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Abstrak. Briket biomassa merupakan salah satu sumber energi alternatif yang berpotensi mengurangi ketergantungan 

terhadap bahan bakar fosil melalui pemanfaatan limbah pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variasi komposisi kulit biji mete dan batok kelapa terhadap karakteristik briket berdasarkan nilai kalor dan 

parameter proksimat. Variasi komposisi yang digunakan yaitu kulit biji mete : batok kelapa sebesar 70:30, 50:50, 

dan 30:70. Briket dibuat melalui proses karbonisasi, penghalusan, pencampuran perekat, pencetakan, dan 

pengeringan. Pengujian meliputi uji proksimat yang terdiri atas kadar air dan kadar abu serta uji nilai kalor 

menggunakan bomb calorimeter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air briket berada pada rentang 6,74–

7,02%, sehingga telah memenuhi persyaratan kadar air berdasarkan SNI 01-6235-2000. Kadar abu yang diperoleh 

berkisar antara 22,72–25,07%, sedangkan nilai kalor berturut-turut sebesar 4.657,04 cal/g, 5.470,98 cal/g, dan 

5.395,70 cal/g untuk variasi V1, V2, dan V3. Variasi V2 (kulit biji mete 50% : batok kelapa 50%) menghasilkan nilai 

kalor tertinggi sebesar 5.470,98 cal/g, sedangkan variasi V1 menghasilkan nilai kalor terendah sebesar 4.657,04 

cal/g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi bahan baku memengaruhi karakteristik proksimat dan 

nilai kalor briket biomassa. Berdasarkan parameter nilai kalor, variasi V2 merupakan komposisi terbaik pada 

penelitian ini. 

Kata Kunci -  Briket Biomassa, Kulit Kacang Mete, Batok Kelapa, Nilai Kalor, Uji Proksimat.

I. PENDAHULUAN  

Kebutuhan akan energi di Indonesia terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan populasi, kemajuan industri, 

dan aktivitas ekonomi masyarakat yang semakin intens[1]. Sampai saat ini, kebutuhan energi nasional masih banyak 

bergantung pada penggunaan sumber energi fosil, termasuk minyak, batubara, dan gas[2]. Ketergantungan yang besar 

terhadap energi fosil membawa berbagai masalah, seperti keterbatasan cadangan sumber daya, ketidakstabilan harga, 

serta dampak negatif bagi lingkungan seperti polusi udara dan peningkatan emisi gas rumah kaca[3]. Maka dari itu, 

penting untuk mengembangkan sumber energi alternatif yang bersifat terbarukan, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan[4]. 

Salah satu alternatif sumber energi yang berpotensi untuk dikembangkan adalah biomassa, terutama yang 

berasal dari limbah pertanian dan perkebunan[5]. Indonesia, sebagai negara yang berbasis pertanian, memproduksi 

limbah biomassa dalam jumlah besar, tetapi penggunaannya hingga saat ini masih kurang maksimal[6]. Sebagian 

besar limbah biomassa masih dibuang atau dibakar secara terbuka, yang menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

belum memberikan manfaat ekonomi yang signifikan[7]. 
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Kulit kacang mete merupakan salah satu limbah perkebunan yang dihasilkan dari proses pengolahan biji kacang 

mete[8]. Di beberapa daerah sentra pengolahan kacang mete, termasuk wilayah Ngoro, Kabupaten Mojokerto, limbah 

kulit kacang mete dihasilkan dalam jumlah cukup besar. Limbah ini umumnya belum dimanfaatkan secara optimal, 

meskipun memiliki kandungan karbon dan senyawa organik yang relatif tinggi, sehingga berpotensi digunakan 

sebagai bahan baku energi alternatif[9]. 

Selain kulit kacang mete, batok kelapa juga merupakan limbah perkebunan yang ketersediaannya cukup 

melimpah di berbagai daerah di Indonesia[10]. Batok kelapa memiliki karakteristik berupa kandungan karbon tetap 

dan nilai kalor yang relatif tinggi, sehingga potensial dimanfaatkan sebagai bahan baku briket biomassa[11]. 

Perbedaan karakteristik antara Kulit Biji Mete Dan Batok kelapa membuka peluang untuk mengombinasikan kedua 

jenis biomassa tersebut guna menghasilkan briket dengan kualitas pembakaran yang lebih stabil[12]. 

Pemanfaatan kulit biji mete dan batok kelapa sebagai bahan dasar untuk briket biomassa adalah pendekatan 

yang efektif untuk mengurangi limbah serta menyediakan sumber energi alternatif yang lebih ramah lingkungan. 

Briket biomassa memiliki keunggulan seperti bentuk yang konsisten, densitas yang tinggi, kemudahan dalam 

penyimpanan dan distribusi, serta potensi nilai kalor yang bisa dioptimalkan dengan mengatur komposisi bahan 

bakunya. Salah satu elemen yang berpengaruh terhadap mutu briket adalah variasi dalam bahan penyusunnya, karena 

setiap tipe biomassa menunjukkan karakteristik fisik dan kimia yang unik[13]. 

Untuk menilai kualitas briket biomassa secara menyeluruh, diperlukan metode pengujian yang tepat. Uji 

proksimat digunakan untuk mengukur kadar air, kadar abu, zat yang menguap, dan karbon tetap yang berperan penting 

bagi kestabilan dan efisiensi saat proses pembakaran[14]. Di sisi lain, pengujian nilai kalor dengan menggunakan 

bomb calorimeter dilakukan untuk mengetahui jumlah energi panas yang dihasilkan oleh briket[15]. Melalui kedua 

metode pengujian ini, efek variasi komposisi kulit biji mete dan batok kelapa terhadap kualitas briket biomassa dapat 

dievaluasi dengan cara kuantitatif[16]. 

Dengan berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk menjelajahi dampak variasi komposisi kulit 

biji mete dan batok kelapa terhadap mutu briket biomassa dengan merujuk pada uji proksimat dan pengukuran nilai 

kalor menggunakan bomb calorimeter. 

II. METODE 

A. Diagram Alir Penelitian 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah proses penelitian akan dijelaskan dalam diagram alir (flow chart), Diagram 

alir (flow chart) dapat dilihat gambar tersebut. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi kulit biji mete dan 

batok kelapa terhadap karakteristik briket biomassa berdasarkan hasil uji proksimat dan nilai kalor. Tahapan penelitian 

diawali dengan persiapan bahan baku berupa kulit biji mete dan batok kelapa, kemudian dilanjutkan dengan proses 

karbonisasi untuk menghasilkan arang. Arang hasil karbonisasi selanjutnya dihaluskan hingga memperoleh ukuran 

partikel yang seragam. 

Serbuk arang kemudian dicampurkan dengan perekat dan disusun berdasarkan tiga variasi komposisi, yaitu kulit 

biji mete : batok kelapa sebesar 70:30, 50:50, dan 30:70. Campuran yang telah homogen dicetak menggunakan cetakan 

briket, kemudian dilakukan proses pengeringan hingga kadar airnya menurun dan briket siap diuji. 
Tahap selanjutnya adalah pengujian karakteristik briket yang meliputi uji proksimat dan uji nilai kalor. Uji 

proksimat dilakukan untuk mengetahui kadar air dan kadar abu sebagai parameter dasar kualitas briket, sedangkan 

pengujian nilai kalor dilakukan menggunakan bomb calorimeter untuk menentukan energi panas yang dihasilkan 

selama proses pembakaran. Seluruh hasil pengujian kemudian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 

setiap variasi komposisi guna mengetahui pengaruh komposisi bahan baku terhadap karakteristik briket biomassa. 

 

B. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas bahan baku utama, bahan perekat, dan air sebagai media 

pencampur. Seluruh bahan dipersiapkan sebelum proses pembuatan briket biomassa dengan memastikan kondisinya 

bersih dari kotoran yang dapat memengaruhi proses karbonisasi maupun kualitas briket yang dihasilkan. 

1. Kulit biji mete (Anacardium occidentale L.) 

Kulit biji mete digunakan sebagai salah satu bahan baku utama dalam pembuatan briket biomassa. Sebelum 

digunakan, kulit biji mete dibersihkan dari kotoran yang menempel, kemudian dikeringkan untuk mengurangi 

kadar air awal. Selanjutnya, bahan dikarbonisasi hingga berubah menjadi arang sebelum dilakukan proses 

penghalusan. 

2. Batok kelapa (Cocos nucifera L.) 
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Batok kelapa digunakan sebagai bahan baku utama yang dikombinasikan dengan arang kulit biji mete. Batok 

kelapa dipilih karena memiliki kandungan karbon yang tinggi sehingga berpotensi meningkatkan nilai kalor 

briket. Sebelum proses karbonisasi, batok kelapa dibersihkan dari sisa sabut maupun kotoran lainnya, 

kemudian dikeringkan agar proses pembakaran berlangsung lebih efektif. 

3. Perekat tepung tapioka 

Tepung tapioka digunakan sebagai bahan perekat untuk meningkatkan kekuatan mekanik briket sehingga 

tidak mudah hancur setelah proses pencetakan. Perekat dibuat dengan mencampurkan tepung tapioka dan air 

hingga membentuk larutan perekat yang homogen sebelum dicampurkan dengan serbuk arang. 

4. Air 

Air digunakan sebagai pelarut dalam pembuatan perekat tepung tapioka. Air juga berfungsi membantu proses 

pencampuran sehingga perekat dapat menyelimuti partikel arang secara merata dan menghasilkan campuran 

yang homogen sebelum proses pencetakan. 

Pada penelitian ini digunakan tiga variasi komposisi bahan baku, yaitu kulit biji mete : batok kelapa sebesar 70:30, 

50:50, dan 30:70. Ketiga variasi tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh perbandingan komposisi bahan 

terhadap karakteristik briket biomassa berdasarkan hasil uji proksimat dan nilai kalor. 

C. Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi peralatan untuk proses pembuatan briket biomassa dan 

peralatan untuk pengujian karakteristik briket. Adapun alat-alat yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Drum karbonisasi 

Drum karbonisasi digunakan sebagai media untuk mengubah kulit biji mete dan batok kelapa menjadi 

arang melalui proses karbonisasi dengan suplai oksigen yang terbatas. 

2. Mesin penghancur atau lumpang dan alu 

Alat ini digunakan untuk menghancurkan arang hasil karbonisasi hingga menjadi serbuk sehingga mudah 

dicampurkan dengan bahan perekat. 

3. Ayakan 

Ayakan digunakan untuk memperoleh ukuran partikel serbuk arang yang seragam sehingga campuran 

briket lebih homogen dan menghasilkan kualitas briket yang lebih baik. 

4. Timbangan digital 

Timbangan digital digunakan untuk menimbang bahan baku, perekat, dan sampel uji dengan tingkat 

ketelitian yang memadai sehingga komposisi bahan sesuai dengan variasi yang telah ditentukan. 

5. Wadah pencampur 

Wadah pencampur digunakan sebagai tempat mencampurkan serbuk arang dengan larutan perekat hingga 

diperoleh campuran yang homogen. 

6. Pengaduk 

Pengaduk digunakan untuk menghomogenkan campuran serbuk arang dan perekat sehingga seluruh 

partikel arang terlapisi perekat secara merata. 

7. Cetakan briket  

Cetakan briket dengan ukuran 3 cm x 3cm digunakan untuk membentuk campuran arang menjadi briket 

dengan ukuran dan bentuk yang seragam sesuai kebutuhan penelitian. 

8. Oven pengering 

Oven digunakan untuk mengeringkan briket setelah proses pencetakan sehingga kadar air berkurang dan 

briket siap dilakukan pengujian. 

9. Bomb Calorimeter 

Bomb calorimeter digunakan untuk mengukur nilai kalor briket biomassa berdasarkan energi panas yang 

dihasilkan selama proses pembakaran sempurna. 

10. Peralatan uji proksimat 

Peralatan uji proksimat digunakan untuk menentukan kadar air dan kadar abu briket biomassa sebagai 

parameter dasar dalam mengevaluasi kualitas briket. 

11. Komputer atau laptop 

Komputer digunakan untuk mengolah data hasil pengujian, menyusun tabel dan grafik, serta melakukan 

analisis hasil penelitian menggunakan perangkat lunak pengolah data. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan bahan baku hingga analisis hasil pengujian. 

Tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut. 

1. Persiapan Bahan Baku 
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Kulit biji mete dan batok kelapa dibersihkan dari kotoran yang menempel untuk menghindari kontaminasi 

selama proses pembuatan briket. Setelah dibersihkan, kedua bahan dikeringkan hingga kadar air awal 

berkurang sehingga proses karbonisasi dapat berlangsung lebih efektif. 

2. Proses Karbonisasi 

Kulit biji mete dan batok kelapa dikarbonisasi menggunakan drum karbonisasi dengan suplai oksigen 

yang terbatas hingga berubah menjadi arang. Proses karbonisasi bertujuan untuk meningkatkan kandungan 

karbon pada bahan baku serta mengurangi kadar zat yang mudah menguap sehingga dihasilkan arang yang 

memiliki karakteristik lebih baik sebagai bahan baku briket. 

 

Gambar 2 Proses Karbonisasi 

3. Penghalusan dan Pengayakan 

Arang hasil karbonisasi dihancurkan menggunakan alat penghancur hingga menjadi serbuk. Selanjutnya, 

serbuk arang diayak untuk memperoleh ukuran partikel yang lebih seragam sehingga proses pencampuran 

dengan perekat dapat berlangsung secara homogen dan menghasilkan briket dengan kualitas yang lebih baik. 

4. Pembuatan Perekat 

Perekat dibuat dari tepung tapioka yang dicampurkan dengan air hingga membentuk larutan perekat yang 

homogen. Larutan perekat kemudian disiapkan untuk dicampurkan dengan serbuk arang agar partikel arang 

dapat saling mengikat selama proses pencetakan. 

5. Pencampuran Bahan 

Serbuk arang kulit biji mete dan batok kelapa dicampurkan sesuai variasi komposisi yang telah 

ditentukan, yaitu: 

Table 1 Variasi Sample Briket 

No Kode Sample 
 

Variasi Sample 
 

1 V1 
 

Kulit biji mete 70% : Batok kelapa 30%. 
 

2 V2 
 

Kulit biji mete 50% : Batok kelapa 50% 
 

3 V3 
 

Kulit biji mete 30% : Batok kelapa 70%. 
 

Setelah kedua bahan tercampur, larutan perekat ditambahkan sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga 

diperoleh campuran yang homogen. 

6. Pencetakan Briket 

Campuran yang telah homogen dimasukkan ke dalam cetakan briket, kemudian dipadatkan hingga 

terbentuk briket dengan ukuran dan bentuk yang seragam. Proses pencetakan dilakukan secara konsisten pada 

setiap variasi komposisi agar hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara objektif. 
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Gambar 3 Pencetakan Briket 

7. Pengeringan Briket  

Briket yang telah dicetak dikeringkan menggunakan oven hingga mencapai kondisi kering dan siap 

dilakukan pengujian. Proses pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar air sehingga briket memiliki 

karakteristik pembakaran yang lebih baik. 

8. Pengujian Proksimat 

Briket yang telah kering selanjutnya diuji menggunakan metode proksimat untuk mengetahui kadar air 

dan kadar abu. Kedua parameter tersebut digunakan sebagai indikator kualitas briket karena berpengaruh 

terhadap efisiensi pembakaran dan jumlah residu yang dihasilkan. 

9. Pengujian Nilai Kalor 

Pengujian nilai kalor dilakukan menggunakan bomb calorimeter. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya energi panas yang dihasilkan oleh setiap variasi komposisi briket selama proses 

pembakaran sempurna. Nilai kalor yang diperoleh kemudian dibandingkan untuk menentukan variasi 

komposisi yang menghasilkan karakteristik pembakaran terbaik. 

10. Analisis Data 

Data hasil pengujian kadar air, kadar abu, dan nilai kalor disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil dari setiap variasi komposisi kulit 

biji mete dan batok kelapa. Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variasi komposisi bahan 

baku terhadap karakteristik briket biomassa berdasarkan parameter yang diuji. 

E. Analisis Data 

Data hasil pengujian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan nilai kadar air, kadar abu, dan nilai kalor pada setiap variasi komposisi kulit biji 

mete dan batok kelapa. Hasil analisis digunakan untuk menentukan komposisi yang menghasilkan karakteristik briket 

biomassa terbaik berdasarkan parameter yang diuji. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Proksimat 

Berdasarkan pengujian proksimat dilakukan untuk mengetahui karakteristik dasar briket yang meliputi kadar air 

dan kadar abu. Kedua parameter tersebut merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas briket karena 

berpengaruh terhadap efisiensi pembakaran, nilai kalor, kestabilan nyala, serta jumlah residu yang dihasilkan selama 

proses pembakaran. Hasil pengujian proksimat pada setiap variasi komposisi briket disajikan pada Tabel. 

 

 

Table 2 Hasil Uji Proksimat 

No Kode Sample Parameter Uji 
 

Hasil(%) 
 

1 V1 
Kadar Air 

 
7,02 

 

Kadar Abu 
 

22,72 
 

2 V2 
Kadar Air 

 
6,74 

 

Kadar Abu  24,60  

3 V3 

Kadar Air  6,91  

Kadar Abu  

 
25,07 

 

 

Hasil pengujian proksimat menunjukkan bahwa kadar air briket pada ketiga variasi komposisi berada pada rentang 

6,74–7,02%, dengan nilai tertinggi diperoleh pada variasi V1 sebesar 7,02%, sedangkan nilai terendah diperoleh pada 

variasi V2 sebesar 6,74%. Sementara itu, variasi V3 memiliki kadar air sebesar 6,91%. Perbedaan kadar air 

antarvariasi relatif kecil, sehingga menunjukkan bahwa proses karbonisasi dan pengeringan pada seluruh sampel 

berlangsung dengan kondisi yang cukup seragam. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kandungan air bebas 

maupun air terikat yang masih tersisa di dalam pori-pori briket tidak berbeda secara signifikan. 

Secara teknis, kadar air dipengaruhi oleh karakteristik bahan baku, struktur pori arang hasil karbonisasi, ukuran 

partikel, serta efektivitas proses pengeringan. Variasi V2 menghasilkan kadar air terendah, yang mengindikasikan 

bahwa proses karbonisasi dan pengeringan pada variasi tersebut berlangsung lebih efektif sehingga kandungan air 

yang tersisa di dalam briket lebih sedikit. Sebaliknya, variasi V1 memiliki kadar air tertinggi, yang diduga disebabkan 

oleh masih adanya air yang terperangkap di dalam pori-pori briket atau distribusi ukuran partikel yang kurang seragam 

selama proses pencampuran dan pengeringan. Adapun variasi V3 menunjukkan kadar air yang berada di antara V1 

dan V2, sehingga masih memiliki karakteristik pengeringan yang relatif baik. 

Nilai kadar air seluruh variasi berada di bawah 8%, sehingga telah memenuhi persyaratan mutu kadar air briket 

berdasarkan SNI 01-6235-2000. Kadar air yang rendah memberikan keuntungan terhadap proses pembakaran karena 

energi panas yang dihasilkan tidak banyak digunakan untuk menguapkan air. Dengan demikian, energi pembakaran 

dapat dimanfaatkan secara lebih optimal untuk meningkatkan temperatur pembakaran, mempercepat proses 

penyalaan, menjaga kestabilan nyala api, serta meningkatkan efisiensi termal briket. 

B. Hasil Uji Bombcalorie Meter 

Pengujian bomb calorimeter dilakukan untuk menentukan nilai kalor (heating value) briket, yaitu jumlah energi 

panas yang dilepaskan selama pembakaran sempurna. Besarnya nilai kalor dipengaruhi oleh karakteristik proksimat 

bahan bakar, terutama kadar air, kadar abu, zat terbang (volatile matter), dan karbon tetap (fixed carbon). Pada 

penelitian ini, parameter proksimat yang dianalisis adalah kadar air dan kadar abu, sehingga kedua parameter tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan perbedaan nilai kalor yang diperoleh. 
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Table 3 Hasil Uji Bombcalorie Meter 

No Varian Komposisi Kenaikan Suhu (ΔT)  Masa Sampel  Nilai Kalor 

1 V1 1,302 
 

0,9539 
 

4657,04 

2 V2 1,529 
 

0,9777 
 

5470,98 

3 V3 1,508 
 

0,9769 
 

5395,7 

 

 

 

Grafik 1 Hasil Nilai Kalor 

Hasil pengujian bomb calorimeter menunjukkan bahwa variasi V2 menghasilkan nilai kalor tertinggi sebesar 

5.470,98 cal/g, diikuti oleh V3 sebesar 5.395,70 cal/g, sedangkan V1 menghasilkan nilai kalor terendah sebesar 

4.657,04 cal/g. Perbedaan nilai kalor tersebut menunjukkan bahwa variasi komposisi kulit biji mete dan batok kelapa 

memengaruhi karakteristik pembakaran briket biomassa. 

Berdasarkan hasil uji proksimat, kadar air seluruh variasi berada pada rentang 6,74–7,02%, sehingga pengaruh 

kadar air terhadap perbedaan nilai kalor relatif kecil. Seluruh sampel memiliki kadar air di bawah 8% sehingga telah 

memenuhi persyaratan mutu berdasarkan SNI 01-6235-2000. Kadar air yang rendah menyebabkan energi panas yang 

dihasilkan selama pembakaran tidak banyak digunakan untuk menguapkan air, sehingga proses pembakaran dapat 

berlangsung lebih efisien. 

Apabila ditinjau dari kadar abu, V1 memiliki kadar abu terendah sebesar 22,72%, diikuti V2 sebesar 24,60%, 

sedangkan V3 memiliki kadar abu tertinggi sebesar 25,07%. Secara teoritis, semakin tinggi kadar abu maka semakin 

rendah nilai kalor karena abu merupakan material anorganik yang tidak ikut terbakar. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa V2 menghasilkan nilai kalor tertinggi meskipun kadar abunya lebih tinggi dibandingkan V1. Hal 

ini menunjukkan bahwa kadar abu bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi nilai kalor briket. 

Nilai kalor yang lebih tinggi pada variasi V2 diduga dipengaruhi oleh komposisi kulit biji mete dan batok kelapa 

yang seimbang, sehingga menghasilkan karakteristik pembakaran yang lebih baik dibandingkan variasi lainnya. 

Sementara itu, V3 memiliki nilai kalor yang sedikit lebih rendah meskipun mengandung proporsi batok kelapa yang 

lebih besar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan proporsi batok kelapa tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan nilai kalor, karena kualitas briket juga dipengaruhi oleh proses karbonisasi, homogenitas pencampuran 

bahan, serta karakteristik arang yang dihasilkan. 

Variasi V1 menghasilkan nilai kalor terendah sebesar 4.657,04 cal/g meskipun memiliki kadar abu paling rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kadar abu tidak selalu menghasilkan nilai kalor yang tinggi. Dengan demikian, 
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kualitas pembakaran briket tidak hanya dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu, tetapi juga dipengaruhi oleh 

karakteristik bahan baku dan proses pembuatan briket. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi bahan baku berpengaruh terhadap nilai 

kalor briket biomassa. Berdasarkan hasil pengujian, variasi V2 merupakan komposisi terbaik karena menghasilkan 

nilai kalor tertinggi sebesar 5.470,98 cal/g. Nilai tersebut telah memenuhi persyaratan minimum SNI 01-6235-2000, 

yaitu ≥ 5.000 cal/g, sedangkan V3 juga memenuhi persyaratan tersebut dengan nilai kalor 5.395,70 cal/g. Adapun V1 

belum memenuhi persyaratan karena hanya menghasilkan nilai kalor sebesar 4.657,04 cal/g. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh variasi komposisi kulit biji mete dan batok kelapa terhadap 

karakteristik briket biomassa, dapat disimpulkan bahwa variasi komposisi bahan baku berpengaruh terhadap 

karakteristik proksimat dan nilai kalor briket biomassa. Hasil uji proksimat menunjukkan bahwa kadar air briket 

berada pada rentang 6,74–7,02%, sehingga telah memenuhi persyaratan kadar air berdasarkan SNI 01-6235-2000, 

yaitu maksimum 8%. Sementara itu, kadar abu berada pada rentang 22,72–25,07%, sehingga belum memenuhi 

persyaratan SNI 01-6235-2000 yang menetapkan kadar abu maksimum 8%. 

Hasil pengujian menggunakan bomb calorimeter menunjukkan bahwa variasi V2 menghasilkan nilai kalor 

tertinggi sebesar 5.470,98 cal/g, diikuti oleh V3 sebesar 5.395,70 cal/g, sedangkan V1 menghasilkan nilai kalor 

terendah sebesar 4.657,04 cal/g. Berdasarkan hasil tersebut, variasi V2 merupakan komposisi terbaik pada penelitian 

ini karena menghasilkan nilai kalor tertinggi dibandingkan variasi lainnya. Nilai kalor yang dihasilkan oleh V2 dan 

V3 telah memenuhi persyaratan minimum SNI 01-6235-2000, yaitu ≥ 5.000 cal/g, sedangkan V1 belum memenuhi 

persyaratan tersebut. 

Dengan demikian, variasi komposisi bahan baku berpengaruh terhadap kualitas briket biomassa, dan variasi V2 

(kulit biji mete 50% : batok kelapa 50%) memberikan karakteristik pembakaran terbaik pada penelitian ini berdasarkan 

nilai kalor yang dihasilkan. Meskipun demikian, kadar abu pada seluruh variasi masih berada di atas batas maksimum 

yang ditetapkan dalam SNI 01-6235-2000, sehingga perlu dilakukan optimalisasi proses karbonisasi, komposisi bahan 

baku, dan penggunaan perekat untuk meningkatkan mutu briket. 
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